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PENGANTAR

Dewasa 1m kemajuan teknik biologi dan medis (nomedis) menawarkan
aneka manfaat bagi hidup manusie. Teknolog reproduksi bayi rabung vang
telah lama dipraktekkan sudah membanto jutaan pasangan wntuk
mendapatkan anak vang sangar mereka dambakian, sementara teknik
rekivasa keturunan anak telah membantu ontk menghindarkan keturunen-
keturunan yang tidak schat, D samping itu, teknologi mutakbic seperti
produkst sel punca (stem-cells} embrionik dan &loning membuka cakrawala
kemungkinan baru untuk menangan penyakit-penyakit dipandang rak
tersembuhkan dan juga perbaikan organ-organ tubuh yoeng rusak.

Mamun di balik semua kemajuan pesar i, tersembul persoalan-
persoalan etisfmoral vang serius, khususnya herbwtan dengan penggunaan
embnomanusia, Misalnya, dibalik reknik bayi tabung sebenamya ads jutaan
embrig-embrio bakal manasia vang menjadi “korban”, entab yung dibuang
karepa tidak sempurna stow tidak memenohi seleksi kualitas, aou vang
dibekukan karena keterbatasan jumlah embrio yang bisa ditanam dalam
rahim. Ditenggarai di dunia saat ini ada jutaan embric sisa-sisa IVE (i vitro
fertilization) yang tidak “bertuan®™ karena tidak lagi dikehendaki uniuk di-
tanam dalam rahim oranglua asal benth. Maw dinpakan? Meskipun sebagian
tetap distmpan, namun akhienya juga ada yangs dihancurkan atan behkan
dipukan untuk rset-risetuntuk menghindar onghos penyimpanan vang hesar,
Tarmasuk juga dipakar untuk produksi sci punca vang dalam prosesnyva
menghentikan babkan menghancurkan proses perambathan dind dari embiio-
embrio hakal ranusia i,

D badapan realitas ini pace ahli etikdfmeral mengangkot persoalan
sikap manusia terhadap embrioc-embrio bakal hidup manusia itu. Apakeh
embric it hanya segumpal sel dan bukan mannsia karena belum ada otak
untuk akalnya atan belum ada jrwanya seperti yang dianut oleh para ahli
sains? Ataukah embric sudah boleh dipandang sebagal manusia subyek
dengan segala hak dan martabatnya? D sini permahaman apakah embrio 1tu
seanatu atau seseorang adalah menentukan sikap orang terhadap embrio.



Gerega Katolik dengan tegas mengajarkan bahwa pada embrio sudab molai
kehidupan manusta dan karena ity mempunyai hak dan martabat sendin,
serta harus dilindungi, Berdasarhen inn, Gereja mengatakan bahwa se-
henarnya dafam wknik-feknik i teradt suato “pembunuhan™ kehidupan
secard tidak kelthatan Bukankah embrio-embrio i sebenamya adalah jugs
manusia sepenuhnya meskipun dalam whap yang paling dini? Bukankab
mereka juga mempunya hak untok hidup dan pere dilindongi? Apakah
manusia mempunye wewenang menghentikan kehidupan manusia lain?
Bukankah hidup o adalah wewenang Allah saja”

D hadapan teknik rekayasa keturunan (baby engineering) dimana
teknalogs bisa merancang kelahivan bayi seturut keinginan orangiua atan
penelit, misalnya uniuk memperoleh bayt yang lebih sehat atan “super™,
atan bayi dengan karakter genetik tertentu yang dimaksudkan supaya
“herguna” untuk prhak lsin yang sakin, dipertanyakan: apakah oransiua
atan ahli riset mempunyai wewenang untuk menentukan cir pembawaan
mdividu manusta lun? Bukankah dalam wknik i anak dipandang lebih
sehagas barang Komodits yang diproduksi sesuai permintaan atas kebitulan
pihuk lan®? Dapatkah dibenarkan perlakuan demikian terhadap mereka?
Pertanyaan mendasar: apakah semoa teknik vang mampu diciptakan ma-
husis juga diperbolelkon untuk direrapkan, ataukih ada baas-hatasnya?
Cran bugaimana dipertanggungjawabkan katena wknologi ini teenyar juga
menjadi ajang hisniz?

Demikianlah pertanyvaan-pertanvaan etisfmoral yang muncu)
berkenann dengan teknik reprodukst lewsr bayi tabung vang kemudian
berlanjul ke teknik pradukst sel-sel punca (stem cells) dan rekayasa ke-
turunin, Halind akan digeluti oleh antikel-artikel dmiah dalam buku ini.

Tulisan-tulisan ini dikelompekkun mengadi £ bagian: bagian pertama,
redlitas data dan fakea sehubungan dengan ieknik bayi mbung, stem cells
sel puncal, kloning dan rekayasa keturunan, Bagian kedua. telah flosofis
schubungan dengan soal ini. Bagian ketga, ajaran Gereja Katolik
eiagisterium mengenai soal-soal biostika moderm dan bagaimana Teologi
Moral bergelut dengan ajacan ind dalam situssi konkrer dan pastoral dalam
kusus-kasus koenflik. Bagian keempat, fefleksi biblis-spiritual sebagai



penuinpntik mengajak pembaca tdak berhent pada diskusi-diskusi eknis
rumit melsinkan untuk erbuka pada susluy wewasan yang mengasi i
SEITALA.

Buku dibuka oleh Arief Adimoelja dengan artikelnya mengenai
Reproduksi munusie, Kemajuan Teknologi Medis, dan Teknologi Beproduks:.
Infarmuast singkat padat tentang ketiga hal iw memberikan gambaran tenting
realitas dan sudut kedokteran, Kemudian, Yohanes I Wayan Marianta
memperiugs gambaran 2ntang realitas penggunaan ekmik-tekmk delam
bioetika modern dalam kehidupan manusia. entah demi trjuan erapeutik
matpon wjuan engenik, Tulizanmya mengingatkan bahwa teknik-teknik
tersehit menghasilkan aneka manfaat vane lnar biasa, namun bila odak
digunakan secara bijaksana justrn akan bisa membinasakan manesia seperi
terjach dalam legenda Tkarms dan savap buatannya.

Hagian kedus, dari perspekef filsafar, J. Sudarminta, membahas
beberapa persoalan etis seputar awal kehidupan manusia terkait
perkembangan teknolegl reproduknl dan rekayasa genetika, Telaah dari
perspekul etika filosofis i menganghat alasan-alasan pro maupun kontra
terbadap prakiek FIVET {Fertilization in Vitre and Embryo Transfer),
Fenelitan Sel-Punca Embrionik Mannsia, dan soal Kloning Manuosia, Dengan
membandingkan alasan pro dan kontra, penulss menank kesimpulan etisnya,
semeniara o, Donatus Sermada Kelen menelusur Bioethik dalam sorotan
Filsstat Manusia dan alican-alican Glosels vang mengilhami cara kerja disiplin
Buoethik, don mencoba mengropong Bioethik dalam era post-modernizme.
Akhimya, bagian relaah flosols mi dilengkapi oleh fulisan Pins Pandor
yvang membahas tema eknologi kelahiron dari perspekof filsafar eknologr,
Dalawm tulisan ini divraikan hakikar teknologi dan pola hubungan manusia
dengan teknelogi vang menuju pada kesimpulan etis berupa tanggung jawab
manusia dalam merawat kehidupan berkaan dengan teknologi kelahiran,

Bagian ketiga vang membahes wjaran Gereja Katalik (Magisterium)
mengena sol-sosl bicetika modem dibuka dengon mhsan Piet Go vang
berbiciars tentang Bioetika dan Muogisterium. Dibahas posisi Magisterium
vang berperan sebagai instans otoritatit dalam Gereja vang akhirnvi secar
obyektl menentukan soal iman din moeral dalom Gereja Katolik, Namuoes

lii



Ingadijelaskan bahws peran magisterium ek hanya sebagai penila imegatit)
apat yang sudah terjadi, mefainkon juga positif ke masa depan sebagai penunjuk
arah atau orientasi Tuliszn Beany Phang kemaodian membahas ajaran
Magisterium berkattan dengan soal-soal biostika modem vang terimus dalum
doa dokumen utama, vakni Donnm Vitae (1987) dan Dignitay Personas
(2008). Tulisun ini diawali dengan uraian detail tentang identias dan stats
moral embrio manusia karena de wtas dasar ini ajaran moral Gereja
diturmpukan. Pembahasan dilengkapi dengan wiisan Piet Go vang membahas
tentang Maura dan Kultura sebagai fatar belukang argumentasi hioetis
kalangan katolik. Disusol kemudian dengan wlisan Paul Klein yang
membahas panorama perdebatan mengena perkembangan teknologi dalam
bidang hidup dan keschatan dalam sejarah, khususnya soal pencegahan
kehamilan, aborsi, dan seal Pra-lmplentasi-INagnostik (P10,

setelal pembahasan mengenat ajarun Magisterinm, tlisan Yustinus
membawa ke sisi yang lain, yaito soal sitwasi kenkret dan bagaimana
pertimbangan moral yang tepat. Dibahas peran situasi konkret berkaitan
dengan informasi dasar tentang data dan fukea realitas, tindakan dan norma-
norma yang mengatumya secara obyvekal, dan unsur subyektif moral dalam
hati nurani subyek. Dua tulisan Pict Go melengkapi soal penerspan ajaran
Ciereja di lapangan. Tulisan pertama yang berjudul “Gereja sebagai Instansi
Moral” mengmgatkan kembali hakekat Gereja sebagai suat instansi moral
yang memang herugas untuk memberikan penilaion terhadap ape yang
terjadi. Namun sebenarnya dulam menilai i, Gersju juga sekaligus
menyumbangkan orientasi dan arah ke depan. Tulisan kedua, “Pastoral
Bioenka" membahas secara konkret-prakiis soal penerapan norma-norma
olrvekuf ajaran Magisterium binetiks bagi orang Katolik, khususnya berkaitan
dengan pastoral terhadap individu-individu, dengan membahas secara glo-
balancka il yang harus diperhatikan oleh individo sehingga dapat menganibil
keputusan vang selaras dengan norme-norma moral abyektif,

Bagian keempat, bagian refleksi, diisi oleh doa wiisan, Berthold
Anton Pareira menyumbangkan refleksi biblis berkaitan dengan kemaguen
teknelogi yang luar hiasa dalam segala bidang, namun mengingat godaan
manusia untuk menggantikan tempat Tuhan ditanyakan oleh penulis apukah

b




sungguh tbdak ada batas bagi manusia? Sementara itu, Merry Teresa Sri
Rejekimenckankan perlunya spiritualitas sebagai sitkap iman, yang terwujud
dilam ajeran tradisional “sentire cum Ecclesia”, vang diharapkan bisa
mendukung atan membantu crang katelik mengambil keputusan vang sesuai
dengan ajaran Magisterium.

Sehagaimana nampak dari Jatar belekang para kontribotor dan judul
tulisan mereka, bukuw ini menggeluti soal-sonl bioetika modem dari barbagai
disiplin ilmmu: medis, sosiologt, filsafat, tealogi moral, dan spiritualitas, schingga
soal-soal bicetika sekitar swal-kehidupan ini dipahami secara vinh dap
komprehensil. Memang fokus utama ialah teologi moral Katolik. Namun
sudah sejak semula teologi moral Katolik tidak melule mengacn kepada
sumber-sumber otoritatif (KS, Magisteriom), melainkan senantiasa juga
mengindahkan tonhitan akal budi kritis. Maka buku mi tidaklah melul unmuk
oreng Katalik melainkan juga untuk siapapun yang terlibat dalam dunia
nioctikn, Sikap etisfmoral yang tepat hanya muncul ketika nalar memahami
realitas dengan benar. Namun, nalar perlu sckaligus terbuka pada terang
iman dan keyakinan akan Sang Khalik sehingga akan mampu mengenali
batas-batas bagi manusia dan tidak menjedi buta, Selamat membaca.

Editor

Feexrinus
Yohanes | Wavan Marianra
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PASTORAL BIOETTIKA

Pret G

PENGANTAR

Pelbagai aspek obyektif bicetika, bahan norma-norma obyekeil
magisterium harus dideholukon. Tetapi it semua belum cukup untuk
penilaian moral Rarena masih diperlukan keputusan subyek pelaku dan
norma-norma subyek. Dalam perkara penting seringkali keputusan di-
dahului konsultasi (dan pertimbangan) yang biasanya bersifat privat dan
kanfidensial, jadi tidak masuk ke ranah publik sepert han studi STEFT, Tulisan
ini diharapkan berfungsi sehagai ilustrasi.

setelah pembahasan aspek cbyekiil masih perlu dibahas pastoral
penerapan norma-norma abyektif posisi magisterinum di bidang bioetika
bagi orang katolik! Dengan aspek “pastoral” di sini tidek dimaksodkan apa
yang disebut “dissensus™ {Instruksi tentang panggilan para Tealog 24-03-
1990: Donum veritatis a1, 32-4 1) Mungkin aspek pastoral (penerapan pada
individu yang unik tiada taranya) ini termasuk salah sate soal yang peling
sulit sejeuh menyanghkut kesimpulan prakiis setelah mendengarkan (di wengah
pasur aneka pendapat dalam masyarakat & dunia pluralistis, apalagi yang
dilanda sekularisme) masukan.

BAGIANL [ PASTORAL
PERSOALAN { . HARAPAN
FASTORAL ol PEMIKIFEANM

I. Huben Windesch (Hesgh, Mod coon Gewizsen, Enladwsy 1o einer elsdanten Feeirorge,
Hegensbarg 1587,

Fastoral Bicetike, Pier Go 184



I DATALAPAMGAN & MASURAN LML

BACIAM L Vo MORMA-NDEMA
MNERATA == WL NORMAOBYERTIF& S0AL “ACTLIS
OBYERTIF INTRINSECE MALLS"

L. PERAN MAGISTERIUM
WIIL POSISI MAGISTERIIM

BAGIAN I —  [& MNORMADGLM.DIRISUBYER
NORMA LM —
IDHRISURYEK | X KEPUTUSAN

KL SILOGIEMEMORAL
NI KEBERTAHAPARN
BAGIANIY: XY HATINURANISESAT
S¥ARAT N0 ETIRA EREISTENSLAL
XL RASUISTIR

VL EPIKEDS

—  RVILL PENCGATULTH HUKLM

[ XKIX. KEADAANTERIEPIT

E;&L;Fv KX EEPUTUSAN MEMURUTHATINURANI
X1 TAKSELARAS
EKSKURS:

I. PERBANDINGAN MILAI
2. KATOLISISME SELEKTIF

BAGIAN I: PERSOALAN PASTORAL
I.  HARAPAN BANYAK ORANG KATOLIK
A.  SUBYEK YBHS.

[ Sudah mendapar masukan

i, Ihmo
h. K5
. Trachsl mornl katolik

— XL GRADASIPOSISIMAGISTERUM & DOKUMEN

20 Sevi Filsaful & Teologi, Vol 22 Na, Serd 2/, 2012



d.  Magisterium

2. Kesinpulan dan kepulnsan
a.  Diserahkan kepada instansi lain yang diikuti saja?
b.  Tanggungjawab atas keputusan pada siapa?
€. Keputusan tak dapat terus-meners ditunda

E.  JAWABAN TEGAS APODIKTIS YA ATAU TIDAK
1. Soalnya amal alau teriali riimit
a.  Hakikat perkaranya sendiri
b, Akibal yang harus dipikul subyek sendiri
¢, Akibat bagi orang lain.

i Reidaan subvek amat atan terlalu berkeda
a. Unik tiada taranya, lain danpada yang lain

b, Bukan hanya soal otomatis penerapan norma umum pada
kazus konkret

c.  Keinginan su h];-ek

il

Lalu bapaimana?
2. Pertimbangan
h.  Pengambilan keputusan

II. PASTORAL

Harus dimengerts dengan haik, Adanya saja suduh menvatakan adanva
pelhagai aspek atau sudut pandangan teologi vang:
3 Bersumber pada wahyu adikodrati yang teckandung dalzm Kitab Suci
- Sejarah perkembangannya vang hares diperhitungkan
= Refleksi dan sistematisas yang terjadi

Penerapun yang juga merupakan seni

Pastoral Bioetika, Ple Go 201



A.

.

mn2

ARTI “PASTORAL™
Bukan

1.

i

Olematizme

Seperti putwsan menjatubikan hukuman bukan atomtisme
atnn keniscavaan pengadilas, demikian pula pasteral bakan
otomalisme pencrapan netfma-norma universal pada
inclivide terrentw disn di bidang termentu.

b, Ahsohssi murah
Tidak seperti banyak hal yang menjadi bahan tawar-
menawar, pastoral bukan seal yang “dapal diatordan
pemberian “absolusi murah”

e, Misteri tak terselami, melainkan argumentasi penalaran
akalbudi dalam cahaya iman,

MMelainkan

a.  Keputusan konkret menerapkan Kehendak Tuban

b, Keputusan pertimbangan argumentatit

PASTORAL DAN DOKTRIN

1.

i~

Foeterkaitan Konsisten

il

Keterikatan pastoral pada dokinn

17 Sikap konsisten prmpinan

7 Sikap heroik orang heriman

Orientasi pastoral pada dokirin

I} Pastoral sebagat penunjuk arah {yang tak opsional,
melainkan mengikal paraanggota)

2y Kekecuslian legitim vang insidental

Perbedaan pendapat bisa ada

.

Surac MAWT 1972

Seri Filsafar & Teologl, Vol 23 No. Seri 24, 2002



i} Beherapa hal dianggap tidzk konform dengan posisi
resmi

21 MAWI menganggapnya sehagai sikap pastoral
b.  Reaksi Takta Suci dan tanggapan MAW]
17 Tidak menyetujui sural ini, dan sampai 5 kali minta
pencibutan
2} Jawaban MAWT(Mgr. Sockato shg, Sekjen MAW):
ini bukan doktrin, melainkan pastoral,
¢, Pemecahan "a la Indonesia”
1 Tak pernah formal dicabue
2y Tudak diterhitkan [agi

III. PEMIKIEAN
A. BANTUAN TEKNIK

1. Motivasi tak sembarangan

Z Segala jalan sudah ditempul
3. Prinsip Gereja sendiri

B. HUBUNGAN ANTARA NATURA & CULTURA
1. Nawra sebagni bahan
2 Cilniera sebagal sarana

3. Soal batns,

BAGIAN II: NORMA OBYEKTIF
IV. DATA LAPANGAN & MASUKAN ILMIU
A, DATA LAPANGAN

. Keadaan (statistik)

2, Pengalaman

Puagrors! Bioetika, Pier Go 203



-

vI.

MASUKAN ILMU

1. Ilmw apa
Endokrinatog
Bioteknologi
Andrologi
Gingkologi
1l

poon T

2.  Perlunya penelitian ilmiah lebih lanjut

a.  Penelitian dasar (" Grundlagenforschung ") dan
penslitian penerapan

b, Uniok menegaskan scal-soal yang masih diragukan
c.  Umum, demi kesejahteraan manusia

NORMA-NORMA

MORAL

. Campuran dengan deta non-teologis & non-mor:l
2. Tak mengandalkan misters, melainkan argumentas
HUKUM

i, BEanvak norma moral juga dilinkumkan

2. Dayaikat lehih jelas

NORMA OBYLERKTIF

ARTI “OBYEKTIF"

l. Bukan fata maorgana, bukan halusinasi, bukan isapan jempol,
tidak fiktif

Juga bukan pendapar privat sesaat belaka, apalag bila lebil
spontan, eksentrik atan irasional,

-

Lad
:

Melainkan ada schelum dan terlepas dard dirika.

Seri Filsafar & Teologi, Vol 21 Mo, Seri 2 a2




B. ARTI “NORMA"

. Lebih daripada orientasi danfatag petunjuk arah

2. Melainkan mengikat (dengan daya ikat bagi kategori orang
tertentu ).

1 Berfungsi sebagai sarana {peraturen) untuk mencapai tjuan

(nilut tertenm).

€. SOAL “ACTUS INTRINSECE MALUS”
I Norma obyektil sering dikaitkan dengan “actus intrinscee
mialus™,

Adunya perbuatan vang dalam dirinya sendiri burnk dan ak
dapat dibenarlian oleh maksud vang baik apapun.

B

Sual mi jugadikaitkan dengan sumber-sumber moralitas (Fontes
moralitais},

VII. PERAN MAGISTERIUM
A, POSITIF
1. Pemersam otoritatif
2. Peran sebagai instansi moral

E. PROBLEMATIK
1. Soal daya ikat
a.  Monopolt kebenaran?
B, Posisi & srgumentasi teologis (argumentast atoritas)
c. Kalingan nonkatolik merasa wk terikat posisi Gerepa

2. Soal intelipibilitas
a. Cliri khas wk ditkun kalangan lan
k. Behkanada katoliszsme selekaif
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VIIL NORMA OBYEKTIF POSISI MAGISTERIUM
A, KOMPETENS] MAGISTERIUM
1 [man dan moral ("Fides ef mores™)
2 Iste. "Donum Veritatis™ 24-05-1990:
a.  Injil melipoti sefurul bidang manusia (15
b.  Hatinerani dan hukom kedra (06 mengacu pada AV 4}

B. SOAL KETERBATASAN DAN GRADASI
1. Soal iman dan moral

a. Sejajar?

b, Hubungan antara iman dan moral epanya korang ditelhu:
Bolehkan disimpulkan babwa Iman dan moral ek di-
sejajarkan saja, melainkan iman vang harus dimans dan
moral vang harus diterapkan pads moral (LG 25 “fidem
credendam ¢t moribus applicandam praedicare™)

2, Gradasi menurol Donum veritatis 23-24

@, Infallibe]

k. Defmitf

c. Tak defmiaf
“Donum Yitae™ dikategorikan dalam pernyataan tak
definitif im dalam dokumen Uskup Amertka “The Teach-
g Ministry of the Diccesan Bishops” 14-11-1991_ Lihat-
lah William  Spohn, "The Magisterium and Mocality”,
Theo, 51 54 {19933, 103

BAGIAN III: SUBYEK

X, NORMA DALAM DIRI SUBYEK

Ao UNSUR-UNSUR KUALITAS PERBUATAMN
1. Tal

i 1s
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I} bahwy herbug

2} norma perbuatan
k. Ionga persetujuan?

Iy Morma abyekf

1 Arzumentus

4. Eebebasan
17 Dari fakior keterpaksaan
2y ket
b Relasi anmarn pengetahuan dan kemawan bebas
Iy “Tahu saja
2y Atauknh jugs seruju?
Beriman lak berarti terjun ke dalam kegelapan
Ramanan bebis mengandaikan pengetahuan

3. Maumpu
A Kelanjutan

{1 Sasaran abhir dar taly &

2} Cukup keputusan. Peluksanaan lakhiriah rak
measniukian

b, Lahir-batin
1 Keputwsan batin sudah masqk rnith moral

21 Sifar moral perbuatan labirriah sudah ditentokan
Repumsan hatin

B, PERAN HATINURAN]
L. Hatinurani pasti dan bengy
2. Hatinurani sesat: perbedaan antary

a. Kebenaran obyekif
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b,  Kevakinanm subyekiif
11 Martabat memang perlu, tetepr cukopkah untuk
melareng?

21 Perkembangan teknologi hiaros diperhitungkan

X.  KEPUTUSAN

A. MAKNA
I. Padavmumnya: Pemiliban antara beberapa opsi: ind atan i
I [ bidang moral: Tiada alternatif, kanena daya tkat norma maral.

Paling banvak: va atan tiduk.

E. KRITERIA
. Akihat kepumusan
2. Hukikat perhuatan

BAGIAN III: SYARAT

Schaiknya diperhatikan bohwa sebagian persvaratan penerapan
normi ohyektil ercantum dalam dokumen magisterium sendiri. schagian
sudah lazim dalam teologi, di sini diandaikan saja dan tak dibahas sato demi
SAluE,

XI. GRADASI POSISI MAGISTERIUM & DOKUMEN
A.  SUBYEK DOKUMEN
1. Gereja Universal
o, Paus

o Kolegivm para Us kup'

.5 Gereja Partikular
a,  Lzkup
b, Kosferenst Uskup (“Apostalos suos”, MP 21-05-19%1)
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XIL.

XILL

KATEGORI DOKUMEM

1. Wadsh pemvataan pnhlik Subvek

2. Wadeh pemyataan poblik perangkat yang berpartisipas: dalam
kewenangan subyek

SOAL REMUTLAKAN SILOGISME MORAL

SILOGISME MORAL

Mator: kalmat nonrenetef
Minor: kahimat deskrptil

1
2
1. Conclusie: Posist moenal

Beesimpulan tergantung partda kalimat deskriptif
1: Lopis & Conteb dari sejarah:
a.  Bungapemimaman uang semua ditolak
b, Kemushan dibenarkan karena perubzhan kalimat desknptit

2 Kalimat normatif: martabat
a.  Koabhmat deskoptif: stand perkembangan teknik bicetik
sekarang dan kelak

b, Desknpsi menjadt dasar gntuk kalimat normatif yang
dimaksudkan untuk melindungr martabat manusi

HURUM KEBEERTAHAPAN
TINDAKAN MORAL

el.
1. Pelanggaran ~|:

h.  DNampak tindakan

Tiakekal treeclakan

e a.  Tuhu
2 Foualitas tindokan — b, Mau
hampn

FPastarg! Biociba, Pier Go 209



. KEBERTAHAPAN
i Menyangkot kuahitas tindakan, teratama kemampuan
2. Penilatan moral ergantung pada kebertahapan itu

XV, HETERONOMI & OTONOMI, PERAN HATINURANI,
JUGA YANG SESAT

A, HETERONOMI
1. Teonomi

a.  Pencipia

h. Panebus

- Ekesionomi
a,  Eitab Suci
b, Tradiss

B. OTONOMI

[ Instansi moral hanya dalem proses menuju pengamhilan
ke puisan

2, Keputusan harus diambal dan dipertanggungjawabian
sending

C. PERAN HATINURANI

I, Amat besar, bahkan menurul LG 16 crang hisy selamat asalkan
menglavati keputusen hati nuraninya

2 Dalam teelogi moral merupakan bagian dari koalitas perbuatan
wniuk pentlain moral,

. JUGA HATINURANI SESAT

I Artinya; bertentengan antare norma obyekiif dan kepulusan
subyekuf

200 Bern Filgafar & Teologe, Vol 22 Mo, Serd 21, 22




XV

2. Memang harus disesuaikan dengan norme obyekuf, wetapi
stk dituntot mengatast kemampuannya, jadi, sejauh
terdapat “ignorantia invicibilis”

ETIKA EKSISTENSIAL
BUKAN “ETIKA SITUASIT
I.  Kategori etika yang ditelak Gereja

A, Yong ditolak insteukst Sarcrom Offcium 02-02- 1956
memakai nema “Ethica simationis” vang dipakai sebagai
wadaly untuk etika kategor sejenis,

b.  F Hiirth memang menyebut antara lain: “vel ‘Ethica
exsistentialis’ el concreta, in oppositione ad Ethicam
‘essentialem’. “abstractam’, “metaphysicam’ seu ton
Esse™, bk, Perd3 {1956}, 157, tetapi int tak berart “etika
cksistensial” yang dimaksudkan sekarane.

I "Etika situasi” ditolak oleh Magisterium

., Prus XITamanat 23 Maret 1932 & (8 April 1932
b, Imstruksi S, OfMicium 2-2- 1956

MELAINKAN MELENGRKAPI

1. Penparuh arus filsafat eksistensialisme sebagai reaksi
atas dominasi esensialisme, nama pelhagai aliran.

ia.  Ekstrem
b, Modesa

T

"Melengkapi™ berarti:
a. Bukannya menolak norma umem
0. Melsnkan hanya melenghapinya
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AVL KASUISTIK

A, NEGATIF: DALAM ARTI KELAZIMAN YAN DIANGGAP
BURUK
L Tetapt adanyva kasuistik merupakan rmnda bahwa teclogi moral
iradisional memperhitungkan keterbatasan norma abyekuf uni
versal yang tak otomatis diterspkan dalam seliap kasus dan
perlunya meteds induktil vang berangkat dun prakiek di
lapanaan.
Muka dalam OT 16 disarankan “doctring™. Bukan hanya
dominasi kasus

[

B.  DALAM ARTI BERMANFAAT
L. Sebagai bate ujian untuk permahaman primsip
2. Sebagai upava metode deduktif

AVIL EPIKELA
A, DIKENAL DI BIDANG HUKUM

1. Semufamemang Ji bidang hukum
e Perumusan Lk dapat secara tuntas METAMpUNg perkary vang
dimaksud.

B. DI BIDANG MORAL BAGAIMANAY

I Jegadiberlakukan, sek urang-kurangnya analog. tangpungjawab
dalam pergaulan dengan norma,

Jaud

Juga bidang hukum tak 100% lepas dari moral, apalag di bidang
Bicetika seringkali hukum juga main peran.

AVIL PENGARUH HUKUM ATAS MORAL
A, KEBIJAKAN HUKUM
I, Tak segalanya dapar dibuktikan. maka bekerja dengan

Fa
s

Sert Filsafar & Teolop, Vol 22 No, Seri 21, 2042




pengandaian {“pragsumtio’y: Hukom, khususnya larangan vang
diduga perlu untuk kepentingan umuam, diperluas “Lex fundata
in prazsumpions periculi communis™)

2. Dipilih jalan yang lebih aman (*via wor™}: peraturan {larangan)
diperlueas untuk mencegah kemungkinan kerugian kepentingan
WML

.  KEELJAKAN HUKUM DIKENAKAN PADA MORAL
I, Kekecushian disingkirkan karena upaya mencegah kerugian
kepentingan umum
2. Keberan: moral dilihac hanya dar akibatnya.

BAGIAN I¥: SOLUSI )
XIX. KEADAAN TERJEPIT?
A, TATARAN BASIS
I.  Orang katolik ybhs.
a.  Penvembuhan kemandulan
b Keinginan mempunyai anak sendiri

2.  Imam pendamping
4. Keingmen membanto pasoer dalam kesulitan
b.  Kesenaan pada Gerzfe dan ajarannya

E._ TATARAN USKUP
1.  Uskup diosesan

a.  Gembala umat Keuskupannya
b, Memperuangkan kepentingan umat

2. Anggota Kolegium para Uskup
it Damuntu lovalitas
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XX,

214

I3 Thd. Paus
2y Dalam kesatnan para Uskup

b,  Cradasi perkara
iy Perhedaan kebijakan dimungkinkan
2y Tetapi sulit dilokalisir karena media massa
menyebarlusskan berite yang dianggap sen-
sagional.

PENDAPAT “AUCTORES PROBATI" (PENULIS TERLLID

1. Memang tak menyanghkut posisi vang jclas menyimpang

3 Tapi dalam keraguan lazim mengikuti pendapat aoclores
probati.

KEPUTUSAN MENURUT HATINTRANI

PERAN HATINURANI

L. Hatinurani mensniukan, juga hatinueani sesat tak kehilangan
dayaikatnya

John Henry Cardinal Newman

Terkenal ucapan Mewman: “Bila aku hars mengucapkan
selamar, maka aku akan minum demi Paus, teiapi lebih duly
Jemi hat nurani, fale demin Paus™ (A letter addrezssed o the

Druke of Norfolk, on Occasion of Mr. Gladstone's Expostula-
tiom of 1874)

1 Josef Ratvinger Benedikius XV

a.  Peran menentuken dalam komentar Josef Balzmeer atas

Bab [ &8 yang dalam &5 16 membahas hatinoran
b, Paus Benedikis XV dalam amanar 20122010 mengacu
kepada pernyataan Newman 1tu.

1
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B. PENGERTIAN HATINURANI SESAT
. TSesal” = keputusan subyek wk bertentangan dengan norma
ohyekf
2. Bisa terjadi perbedaan pendapal, maka “sesar” di sini
diandaikan saja.

AXL REPUTUSAN YANG TIDAK/KURANG SESUAI DENGAN
NORMA MAGISTERIUM DAN EVENTUAL DIAMEIL

A, POSIST MAGISTERIUM
I.  Keprihatinan
a.  Marnhat perkawinan
b, Manabat embric dan hak hidup

2, Ungkapam berupa larangan
a.  Penggunaan teknologi
b, Inseminasi anifisial intra- & ekstra-korporal

B. SETELAH TERBITNYA “DONUM VITAE”
[ Beberaps lembaga katolik yang sudah melaksanakan “FIVET”
mendapat “izin™ melanjutkan programnya
2. Memang dengan beberapa syarar khusus, lerutame sekitar
repriiatinen “Donum Vites"

sl
B

Banvak moralizclog dapar menerima posisi tersebul,

C. PERSYARATAN
L. Jalan terakhir (“ultima ratio™)
a. Setelah segala upaya medis divsaliakon
b. Setelah segala kemungkinan psikologis divpavakan
2. Martabat dan hak hidup embrio
a,  Semui embrio dimasukkan ke dalam czhim

1=
<
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b.  Embrio tidak dirmsak atan dibiackan msak
¢.  Tiada diskriminasi penilaian hidup dan upava engenic
raborsi selekiif)
3. Martabat perhawinan
a.  Keputusan bersama pasoiri

b, Homolog
c.  Soal tak terpisahkannya aspek wnitil dan peokreatif di-
atasi sbly:

1} Bukan sool perbuatan satu demi salu
M Melainkan keseloruhan kasih perkawinan

4. Penggunaan teknik
2. Bukan pilihan manasuka

b, Melainkan terpaksa mengoreksi kemandulan, “licet
corrigere defectus naturae”

1) Milai pasutei: mempunyai anak scndiri
2} Tiada jalan Iain.

EKSKLURS:

I Perbandingan nilal {Gueteralwaegnngsiheoriz). Dimasukkan ke
dalam ekskurs karena kontroversial,

1. Katolisisme selektif

2, Pondongan lebih sesubinya, dan fidak pala sato perlaatan

Frunz Boechle, “Brotechnih und Menschenwaerde, Usher die satthiche Bewemung
sximakorparaler Befmuchiung”, M0 3% (19700 262, fk juga Kosed HILPERT (Hgk Formchimoyg
contre Lebaprerkwtz T A Xepir aan ofie .'l'l'.mwn:J'“.Irl‘.l!_ll'r.'.l'-t'nl.'ill,g. Munchen 2009, Eanvsd HEILPERT,
smach dem Erscheinen der lustruktion “Dignitas porsenae™ . Zelin Merkmale eineckuenftizen
Bloralverkuendipusp”, dim Sed® 134 (0= 3212335, Siephan E Miller, “Wom L'rsprang: des
Hindes: Fracht ciner Schenkung oder Ergebmis gines pechoischen Eangrifis”’: “Rewertung der in-
vilpo-Femilismion aus sthischaheolegischer Sichi”, dine Stephan E. Miitler (Hzh, Lasgwelive
Eimelervenmerh - Aveistivier Sospdleuraag o Biokfeld v Medizin and Edik. Berlin 2EE.
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EKSKURS I: PEREANDINGAN NILAI
A. PENGERTIAN
. Dalam dilemma memilih salzh satu nilai
2. Nila yang dipilih ialah yang paling baik bagi kita

B. KONTROVERSIAL TTGPEMAKAIANNYA
1. Dalam pacbuatan yang pada dirinva jelek
2. Adanilai-nilai yang tak dapat dibandingkan

EKSKURS II: KATOLISISME SELEKTIF

A. FPENGERTIAN
1. Apa yang termasuk pengacian “katelik"” disusun sendirg
2. Dhambil yang cocok-cocok saja

E. KEBERATAN
1. Sifat anugerah katolisitas
a.  Karolisitas bukan paket manusia sendiri
b, "Take i or leave g

2, Paham Gereja
&, Umat
b.  Danmagisterium
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